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ABSTRAK

Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan
penyelenggaraan kebijakan untuk mencapai tujuan|[1). Posyandu merupakan satu
bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari,
oleh, untuk, dan bersama masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat
dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar.Yang paling utama adalah untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melalukan
pengumpulan data yang terkait topik penelitian melalui observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Sistem ini diuji dengan 2 metode yaitu pengujian Black-box test dan
pengujian alpha test.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi administrasi posyandu
desa sidoagung berbasis web yang telah diuji dengan di hasilkan sebuah sistem
informasi yang membantu kader posyandu dalam membuat administrasi posyandu dan
memudahkan kepala posyandu, puskesmas, desa siaga dan pokja 1V dalam mengakses
laporan secara real time. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
administrasi posyandu dapat berjalan dengan baik dan berfungsi sebagaimana
mestinya dengan persentase black box test 100 % dan alpha test 100%.

Kata Kunci :Posyandu, Administrasi, Web, Sidoagung

A. PENDAHULUAN

Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan
kebijaksanaan untuk mencapai tujuan[1].

Posyandu merupakan:

1. Suatu forum komunikasi, alih teknologi dan pelayanan kesehatan masyarakat oleh
dan untuk masyarakat yang mempunyai nilai strategis dalam mengembangkan sumber
daya manusia sejak dini;

2. Pusat kegiatan masyarakat dalam upaya kesehatan dan KB;

3. Kegiatan posyandu merupakan kegiatan nyata yang melibatkan partisipasi masyarakat
dalam upaya pelayanan kesehatan dari masyarakat, yang dilaksanakan oleh kader-
kader kesehatan yang telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dari puskesmas
mengenai pelayanan kesehatan dasar;

4. Pusat pelayanan keluarga berencana dan kesehatan yang dikelola dan diselenggarakan
untuk dan oleh masyarakat dengan dukungan teknis dari petugas kesehatan dalam
rangka pencapaian NKBBS[2].
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Sistem informasi berbasis web memiliki kelebihan dalam kemudahan akses,
kemudahan maintenance, dan kebutuhan perangkat keras lebih rendah. Pada penelitian ini
akan digunakan web sebagai basis sistem informasi dengan fitur-fitur yang mendukung
kinerja Kader Posyandu di desa Sidoagung dalam melakukan pengolahan data. Penelitian
ini juga didukung dengan adanya fasilitas koneksi internet pada organisasi terkait dan
fasilitas laptop yang didapatkan kader sebagai hadiah dari lomba administrasi Posyandu
tingkat Desa.

B. KAJIAN PUSTAKA

Sudah ada beberapa penelitian yang bertujuan untuk menangani masalah proses
administrasi pada bidang Posyandu, contohnya Mahardika membuat Rancang Bangun
Sistem Informasi Manajemen Posyandu di Kecamatan Semarang Selatan dengan
menggunakan metode prototipe. Metode ini memiliki kelebihan adanya komunikasi yang
baik antara pengembang dan pelanggan, pengembang dapat bekerja lebih baik dalam
menentukan kebutuhan pelanggan, pelanggan berperan aktif dalam pengembangan sistem,
lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem, dan penerapan menjadi lebih mudah
karena pemakai mengetahui apa yang diharapkannya. Namun metode ini juga memiliki
kelemahan, seperti pelanggan tidak melihat bahwa perangkat lunak belum mencerminkan
kualitas perangkat lunak belum mencerminkan kualitas perangkat lunak secara keseluruhan
dan belum memikirkan pemeliharaan dalam jangka waktu yang lama, pengembang biasanya
ingin cepat menyelesaikan proyek sehingga menggunakan algoritma dan bahasa
pemrograman sederhana, dan hubungan pelanggan dengan komputer mungkin tidak
menggambarkan teknik perancangan yang baik[3].

Metode selanjutnya adalah metode berbasis desktop seperti yang diterapkan pada
penelitian Mulyani dkk.mengenai Pembangunan Sistem Informasi Data Balita Pada
Posyandu Desa Ploso Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan dan penelitian Sholihah dan
Kusumadewi mengenai Sistem Informasi Posyandu Kesehatan Ibu dan Anak. Metode ini
memiliki kelebihan, seperti memiliki performa yang baik karena berjalan diatas spesifikasi
yang hardware yang sudah ditentukan sebelumnya dan tidak memerlukan waktu untuk arus
data dari Server atau sebaliknya. Namun metode ini juga memiliki kekurangan, seperti sulit
untuk diakses dari jarak jauh apabila ada keperluan untuk pegawasan atau pengambilan
database dan laporan dari program itu sendiri, sulit untuk menyebarkan software karena
setiap pengguna harus harus melakukan instalasi terlebih dahulu dan menyesuaikan dan
setting database apabila tidak terkoneksi secara otomatis, dan untuk developer akan sulit
melakukan update dan perawatan software dan sistem itu sendiri[4][5].

Metode selanjutnya adalah metode dengan menggunakan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) seperti yang diterapkan pada penelitian Eridani dan Widianto
mengenai Simulasi Aplikasi Posyandu Berdasarkan Konsep RFID (Radio Frequency
Identification). Metode ini memiliki kelebihan, seperti data yang dapat ditampung lebih
banyak daripada alat bantu lainnya, ukuran sangat kecil sehingga mudah ditanamkan
dimana-mana, bentuk dan design yang fleksibel sehingga sangat mudah untuk dipakai
diberbagai tempat dan kegunaan karena chip RFID dapat dibuat dari tinta khusus,
pembacaan informasi sangat mudah, karena bentuk dan bidang tidak mempengaruhi
pembacaan, jarak pembacaan yang fleksibel bergantung pada antenna dan jenis chip RFID
yang digunakan dan kecepatan dalam pembacaan data. Metode ini juga memiliki
kelemahan, seperti akan terjadi kekacauan informasi jika terdapat lebih daripada 1 chip
RFID melalui 1 alat pembaca secara bersamaan, karena akan terjadinya tabrakan inforamsi
yang diterima oleh pembaca, jika terdapat frekuensi overlap dapat memberikan informasi
data yang salah pada komputer atau pengolah data sehingga tinggat akurasi akan berkurang,
gangguan akan terjadi jika terdapat frekuensi lain yang dipancarkan oleh peralatan lainnya
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yang bukan diperuntukkan untuk RFID sehingga chip akan merespon frekuensi tersebut,
dan privasi seseorang akan secara otomatis berkurang karena siapa saja dapat membaca
informasi dari diri seseorang dari jarak jauh selama orang tersebut memiliki alat
pembacal6].

C. METODE PENELITIAN

1. Objek penelitian
Objek penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini adalah kepala posyandu,
kader posyandu, puskesmas, desa siaga, dan pokja IV yang terlibat dalam kegiatan
Posyandu di desa Sidoagung, Godean, Sleman, Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi literatur, dan wawancara.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kegiatan posyandu di desa
Sidoagung. Studi lileratur berasal dari bebagai macam buku, artikel, dan publikasi
ilmiah. Wawancara dilakukan dengan kader Posyandu di desa Sidoagung.

3. Metode Pengembangan
Metode yang digunakan untuk membuat  Sistem Informasi Administras
Posyanduini ialah menggunakan kerangka kerja  waterfall. Model waterfall
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimulai dari analisis, desain, pengodean, dan pengujian.

4. Jalannya Penelitian

Adapun jalannya penelitian yang akan dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai

berikut :

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu
untuk didokumentasikan.

b. desain
desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap
ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke
representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada
tahap selanjutnya.Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini
juga perlu didokumentasikan.

c. Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak.Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat
pada tahap desain.
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Gambar 1 :Ilustrasi model waterfall

5. Pengujian Sistem
a. Black-Box Test
Pengujian Black-box memungkinkan pembuat perangkat lunak untuk
menentukan kondisi yang terjadi untuk suatu masukan yang akan menjalankan
semua kebutuhan fungsional dari perangkat lunak yang dibuat.

Pengujian black-box dilakukan untuk menentukan beberapa macam kesalahan yaitu

a. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

b. Kesalahan interface.

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.

d. Kesalahan kinerja

b. Alpha Test

Pengujian dilakukan untuk melihat bagaimana sistem bekerja dan dilakukan
dengan cara mengundang beberapa tester untuk menguji coba langsung dan
menjalankan sistem yang telah dibuat. Apabila pemasukan data oleh fester
sesuai dengan informasi yang dihasilkan maka kelayakan sistem tersebut sudah
diperoleh.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perancangan Sistem
a. Diagram Konteks

masyarakat |

‘ berita
|

K%mkfsaran
T

Kritik_saran

Kepala_ +——— "

posyandu

login

berita kader
|

administrasi

administrasi

Kritik_saran|

Sistem Informasi
Administrasi
Posyandu Desa |

Sidoagung

‘ logout
‘ akun
K 1
akun Kritik_Saran
user
berita A— berita

Kritik_Saran
administrasi

akun

user

login
berita \— admin

Organisasi_terkait login
L

Gambar 2 . Use Case Diagram

Pada gambar 2, dijelaskan bahwa dalam sistem informasi administrasi
posyandu desa Sidoagung memiliki lima pengguna, yaitu kepala posyandu,
masyarakat, kader, organisasi terkait, dan admin. Kepala posyandu dapat
melakukan login, membaca administrasi, membaca berita, membaca kritik dan
saran, melihat dan merubah data akun, dan logout.Masyarakat dapat membaca
berita serta membuat dan melihat kritik dan saran pada sistem tanpa melakukan
login.Kader dapat melakukan login, membuat dan membaca administrasi,
membaca dan membuat berita, membaca kritik dan saran, melihat dan mengubah
data akun, dan melakukan /logout.Organisasi terkait dapat melakukan login,
membaca administrasi, membaca dan membuat berita, membaca kritik dan saran,
melihat dan merubah informasi akun, dan melakukan logout. Admin dapat
melakukan login, membuat dan membaca informasi user, membuat dan membaca
berita, membaca kritik dan saran, melihat dan merubah informasi akun, dan
melakukan logout.
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b. Mapping Table
Setelah membuat ERD, tahap selanjutnya adalah memetakan entitas-entitas ataupun
relasinya dalam bentuk mapping table seperti pada gambar 3 Berikut adalah
mapping table berdasarkan ERD yang telah dibuat.

user
‘ Id_user ‘Nama,user jabatan ‘ username ‘ password ‘
berita
‘ 1d_berita ‘Judu\,bema Isi_berita ‘
Post_berita
Id_user ‘ Id_berita ‘Tanggalipost author ‘
Adm_kegiatan
‘\d kegiatan kegiatan H tempat ‘ sasaran ‘kelerangan ‘
Post_kegiatan
—b{ Id_user Id_kegiatan | Tanggal _post author ‘
Adm_inventaris_barang
‘ I ran( ‘Namaﬁbarang‘AsaLbarang Tanggal terima| keterangan ‘
Post_barang
—b{ Id_user ‘ Id_barang ‘Tanggau:ost author ‘
Post_puswus
45{ Id_user ‘ Id_puswus ‘Tanggau)ost author ‘
Adm_pus_wus
Id_pus Namsa Um‘;’ N:’“: |8 per Apa; Anak | T (T | T | T | T (K| Ko Kb, | Ko Ko| K | Kb| Kb, |Ko_|KblKb Kb | o
wus | -PUS | Pus | sua it oran |- mati| @) 1| 2 |3 |4 | 5|1 |2|3|. 4|5 6|7 891011129 u
wus | wus | mi up .

user

— 1 uamr [ vama o | woman | weorame | pesewors |

]

Adm_pemantauan _penyakit

Id_peman Tanggal _di| Tanggal _berob
‘ nama umur rt |diagnosal ¢l P8 ph keterangan

Post_penyakit

} Id_user ‘Idjemanlauan ‘Tanggalipos( author ‘
Adm_pmt
Kelompok
1d_pmt ‘langgal ‘menu Jemasak‘s\meeLDana‘ Besar_Dana ‘
Post_pmt
J——{ Id_user ‘ Id_pmt ‘Tanggal)ost author ‘
Adm_rujukan
‘Id ru'ukan‘nama‘ rt ‘ masalah ‘ tindakan ‘
Post_rujukan
g_—{ Id_user ‘ 1d_rujukan ‘Tanggal,pos« author ‘
Adm_kas
‘ Id_kas ke(erangan‘ debet ‘ kredit | saldo
Post_kas
—r‘——{ 1d_user ‘ Id_kas ‘Tanggal)os(‘ author ‘

Adm_kkbsbb

‘I Kkl ‘Namaﬁlbu 12'::(‘ "t ‘Na"‘yaifba ‘Tanggalilahlr Tglf";?"fba Tgl_mati_ibu | keterangan
Post_kkbsbb
—»‘ Id_user ‘ Id_kkbsbb ‘Tanggal)osl author ‘
Post_asi
Id_user ‘ Id_asi ‘Tanggal)osl author ‘

Adm_asi_eksklusif

. | Nama
4.{ Id_asi ‘ _bayi

Jenis_ke| Tanggal_| Orang |smt_1|smt_2|smt_3|Smt_4[Smt_5|smt_6|Smt_7|smt_s|smt_9
amin lahir “tua
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3 Y X
N,

N\ 2/

user

‘ Mduser | Namauser | jabaien | usemame | password ‘
Adm_kunjungan_numah
Id kunung
‘ ’M tanggel | nama | rt | umur | vitamin |tindakan | petugas [keterangan
Post kurjungan
Id_user ‘\dﬁkumungan Tanggal JX)S\‘ author ‘
Adm_penyubhan
I |
‘iﬁﬂ fanggal | mater | penyuluh |sasaran| tempat | keterangan
Post penyulunan
4»{ d_user |d_penyuluhan | Tanggel post | author ‘
Post_bumil
‘ 1d_user 1d_bumil | Tanggal_post| ~ author ‘
Adm_bumil
—
Nama| Mela Hanil Fur Resik Tl Kete
L 1d b [Nama| W n\angg " ke|Ham hita aort ol e teak oo hp ol Hb|Ho|Hb| Fe | Fe| Fe| Tt| Tt | Tt Tt | Tt N fakio e pendl b kvn @l
ml | b |- d | kia |r_ibu| hamian |1 ke| " L ht p pera|_1] 2] 3] 1] 2| 3] 1| 2|_3| 4| 5| g P ong ) _alkin %
mi n_ke| hir (1] irkan n
ma
user
4{ Id user ‘ Nama_user jabatan username password
yjé_l—l
Adm_absen_kader
‘Igj absen nama ‘ rt jabatan ‘
Post_kader
—»{ Id_user Id_absen ‘Tanggal author
_post
Adm_kepengurusan _kelompok
Nama
1d_kelompok . |
‘Id kelompok kader rt ‘Tahun pertama ‘ ketugasan | keterangan
Post_kepengurusan
4>{ Id_user Id_kelompok ‘Tanggal author ‘
_post
Adm_aseptor_kb
‘ |d_aseptor ‘ nama H Alat_kb ‘
Post_aseptor
4>{ Id_user |d_aseptor ‘Tanggal author
_post
Adm_bayi
Nama Jenis
Id_bayi bayi tanggal bbl | ortu | _kela | rt [jan|feb| mar |apr | mei|jun| jul |agt|sep |okt| nov | des
- min
Post_bayi
—b{ Id_user Id_bayi ‘Tanggal author
_post
Post_proker
—b{ Id_user Id_proker ‘Tanggal author
post
Adm_proker T
‘Id proker |proker Sum?\z sasaran |jan|feb| mar [apr| mei|jun| jul |agt|sep|okt|nov [ des | realisasi |keterangan
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user

‘ Id_user ‘ Nama_user jabatan ‘ username ‘ password ‘
]
Adm_notulen
‘Id notulen | judul | tanggal | tempat| waktu isi ‘
Post_notulen
Id_user | Id_notulen Tanggal author
_post
Adm_bantu_kendali
Nama| Nama Tgl_la kelur Cek_
Id_bk anak| _ortu alamat hir w ahan bulan | umur | bbw asi | Vit_a | tb| Il | |k |keseh
atan
Post_kendali
—»{ Id_user Id_bk Tanggal author
_post
Adm_absen_pengunjung
‘ . Namz_tJaeng Statu_sJ)eng pengunjung ‘
Id_pengunjung. unjung unjung
Post_pengunjung
. Tanggal
Id_user Id_pengunjung ost author
Adm_sarkesling
Id_Sar Jml_ru|Jml|{Jml_|. Pembua sum | Lain . |jamke | Jml_ja | tabun
n r . jaga|spal|ngan_Sa |mck| pdam . | askes |gakin
kesling| mah |_kk| jiwa mpah ur lain smas | mkes | gan
Post_sarkesling
—»{ Id_user Id_sarkesling Tanggal author
_post
Post_periksa
4>{ Id_user Id_periksa Tanggfﬂl author

Adm_periksa_pasien

Nama_anak H Judul_buku

‘ Id_periksa Buku_periksa ‘ Balita_sakit ‘

Gambar 3.Mapping Table

2. Software Testing

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap aplikasi web untuk sistem
informasi administrasi posyandu desa Sidoagung, apakah sudah memenuhi
persyaratan sebagai suatu aplikasi web. Software Testing yang dilakukan pada
aplikasi yang akan dibuat pada penelitian ini ialah

¢. Black-Box Test

Pengujian Black-box memungkinkan pembuat perangkat lunak untuk menentukan
kondisi yang terjadi untuk suatu masukan yang akan menjalankan semua kebutuhan
fungsional dari perangkat lunak yang dibuat. Pengujian ini dilakukan dengan kader
posyandu dengan persentasi 100% dengan hasil bahwa:

1) Menu-menu yang diberikan sesuai dengan pembukuan adminisrasi yang ada

2) Menu-menu yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan

3) Hak akses tiap user Isesuai

4) Sistem dapat melakukan pengolahan data dengan benar

5) Sistem dapat mengolah input menjadi output yang sesuai dengan yang
diharapkan

6) Menu-menu yang diberikan berfungis dengan benar

d. Alpha test
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Pengujian alpha test dilakukan dengan mengundang 10 orang untuk melakukan
testing sistem dengan hasil bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik dengan
persentase 100%..

E. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

a.

b.

TP e a0

j-

Telah dihasilkan sebuah Sistem Informasi Administrasi Posyandu Desa Sidoagung
berbasis web.

Berdasarkan hasil black box test, sistem ini memiliki fitur-fitur administrasi yang
sesuai dengan pembukuan yang digunakan di posyandu desa Sidoagung sehingga
dapat membantu kader dalam melakukan pengolahan data dengan persentase
100%.

Menu-menu yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan.

Hak akses tiap user sudah sesuai.

Sistem dapat melakukan pengolahan data dengan benar.

Sistem dapat mengolah input menjadi output yang sesuai.

Sistem dapat menampilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan.
Menu-menu yang diberikan berfungsi dengan benar.

Pengguna dapat langsung mengakses laporan yang sudah ada pada sistem secara
real time.

Berdasarkan hasil alpha test, sistem dapat berfungsi dengan baik.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan bagi pengembangan
yang lebih lanjut untuk menambah fitur scan barcode kartu anggota kader Posyandu dan
kartu pengunjung dengan memanfaatkan aplikasi android sebagai media untuk
mempermudah input data absen kader dan pengunjung, serta memudahkan dalam input
data administrasi kunjungan rumah oleh kader yang dapat dilaksanakan langsung
dilapangan.
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